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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Analisis Sistem 

Setiap orang memiliki sifat kepribadian yang berbeda-beda, hal ini dapat 

menjadikan timbulnya permasalahan yang berdampak buruk pada orang tersebut 

dan lingkungannya apabila tidak ditangani secara tepat. Siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) memiliki usia yang merupakan masa peralihan dari usia anak-

anak ke usia remaja, dimana hal tersebut mempengaruhi kondisi emosi mereka. 

Bimbingan konseling (BK) disekolah, merupakan hal yang penting untuk 

menangani masalah emosi siswa karena berkaitan dengan bidang psikologi. 

Dalam proses bimbingan konseling, terkadang siswa merasa malu atau ragu untuk 

mengikuti Bimbingan konseling (BK), sehingga diperlukan cara yang lebih tepat 

dan menarik minat para sisiwa serta memudahkan guru BK untuk mengetahui tipe 

kepribadian siswa tersebut. 

Proses penentuan karakteristik kepribadian siswa dimulai dengan 

serangkaian tes yang dilakukan oleh psikolog, dari hasil tes tersebut diambil data 

dengan kriteria hasil tes tipologi dan kelas. Kemudian psikolog akan menganalisis 

data dan mendiagnosa siswa-siswi kedalam kategori Sanguin (popular), Kholeris 

(kuat), Melankolis (sempurna), dan Plegmatis (damai). Setelah siswa mengetahui 

hasil karakteristik kepribadiannya maka siswa-siswi akan diberikan arahan untuk 

bisa mengendalikan sifat kepribadiannya menjadi lebih baik. 

 

3.2 Hasil Analisis 

Hasil analisis yang dapat dilakukan dari sistem klasifikasi karakteristik 

kepribadian siswa didapatkan bahwa data dari kuisioner yang telah dilakukan oleh 

siswa SMP diklasifikasikan menjadi 4 kelas sesuai dengan tipe kepribadian 

menurut Tipologi Hippocrates-Galenus, yaitu : Sanguin (Populer), Koleris (Kuat), 

Melankolis (Sempurna), dan Plegmatis (Damai). Pembuatan sistem klasifikasi 

karakteristik menggunakan metode FK-NN (Fuzzy K-Nearest Neighbor) 
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diperlukan data latih dan data uji yang nantinya akan diolah dengan menggunakan 

metode FK-NN. Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut berupa hasil 

prediksi kepribadian siswa yang dapat membantu guru BK dan siswa SMP dalam 

mengetahui karakter tipe kepribadian yang dimiliki oleh siswa tersebut. 

Sistem yang dibangun merupakan aplikasi atau tool klasifikasi 

karakteristik kepribadian siswa berdasarkan tipologi hippocrates-galenus dengan 

menggunakan teknik data mining klasifikasi metode FK-NN. Sistem ini akan 

menghasilkan nilai keluaran berupa karakteristik kepribadian yang berupa 

kepribadian sanguin, kholeris, melankholis dan plegmatis. Terdapat beberapa 

kriteria yang dibutuhkan untuk mengklasifikasikan karakteristik kepribadian 

siswa yang diperoleh dari hasil tes data siswa diantaranya kriteria hasil tes tipologi 

dan kelas. 

Kelebihan dari metode FK-NN adalah tangguh terhadap training data yang 

noisy (data yang mengandung error) dan efektif apabila data latihnya besar. 

Algoritma Fuzzy K-Nearest Neighbor (FK-NN) diperkenalkan oleh Keller et al 

(1985) dengan mengembangkan K-NN yang digabungkan dengan teori fuzzy 

dalam menyampaikan definisi pemberian label kelas pada data uji yang diprediksi 

(Yuke Cipta, 2012). 

Secara umum sistem yang akan dibuat dalam penelitian ini adalah sebgai 

berikut: 

1. Memasukkan data hasil tes psikolog, data tersebut akan dipisah menjadi 

data latih dan data uji. 

2. Proses klasifikasi dengan metode FK-NN (Fuzzy K-Nearest Neigbor). 

3. Siswa dapat melihat hasil laporan klasifikasi untuk masing-masing siswa. 

4. Guru BK hanya dapat melihat laporan hasil klasifikasi karakteristik 

kepribadian siswa, apakah masuk dalam kategori sanguin, kholeris, 

melankholis dan plegmatis. 

Gambar 3.1 akan menjelaskan alur Sistem Klasifikasi Karakteristik 

Kepribadian Siswa Berdasarkan Tipologi Hippcorates-Galenus Menggunakan 

FK-NN. 
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Gambar 3.1 Flowchart System 

Penjelasan gambar 3.1: 

1. Pertama memasukkan data hasil tes psikolog siswa dan hasil 

kepribadian siswa. Data tersebut akan dipisah menjadi data latih dan 

data uji. Data latih dan data uji adalah data yang digunakan untuk 

melakukan perhitungan dengan metode FK-NN. 

2. Tentukan nilai K (nilai keanggotaan). 

3. Selanjutnya hitung normalisasi data (data latih dan data uji). 

4. Kemudian hitung jarak Euclidean data uji ke acuan (data latih). 

5. Selanjutnya urutkan hasil jarak Euclidean dari yang terkecil ke 

terbesar. 
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6. Kemudian caril nilai keanggotaan terdekat. 

7. Selanjutnya hitung nilai keanggotaan (FK-NN). 

8. Selanjutnya akan didapat kelas hasil klasifikasi berdasarkan status 

kelas kepribadian siswa. 

9. Sistem akan menampilkan hasil akhir dari proses klasifikasi, berupa 

laporan hasil klasifikasi karakteristik kepribadian yang masuk dalam 

kategori sanguin, kholeris, melankholis dan plegmatis. 

 

3.3 Representasi Model 

Data yang diolah pada sistem klasifikasi karakteristik kepribadian siswa 

ini adalah data dari Lolita Aprilla yang diperoleh dari hasil klasifikasi kuisioner 

tes tipologi kepribadian yang diadopsi dari buku Personality Plus dengan Tipologi 

teori Hippocrates-Galenus yang diberikan pada siswa-siswi SMP sejumlah 210 

anak meliputi: hasil tes tipologi dan kelas. 

Pada penelitian kali ini tidak dilakukan tahap preprocessing karena sudah 

dilakukan pada penelitian dari Lolita Aprilla. Dari 210 data siswa, diambil 30 data 

yang akan dijadikan sebagai data latih dan 1 data sebagai data uji. Data uji 

disajikan pada tabel 3.1. Sedangkan data latih disajikan pada tabel 3.2. 

Tabel 3.1 Data Uji sebelum normalisasi 

No 
Jawaban Tes 

Kelas 
A B C D 

1 15 9 9 7 1 

Tabel 3.2 Data Latih sebelum normalisasi 

No 
Jawaban Tes 

Kelas 
A B C D 

1 13 6 9 12 1 

2 13 7 12 8 1 

3 18 7 8 7 1 

4 14 8 8 10 1 

5 16 15 3 6 1 
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No 
Jawaban Tes 

Kelas 
A B C D 

6 14 11 6 9 1 

7 13 9 9 9 1 

8 13 11 10 6 1 

9 6 16 4 14 2 

10 12 14 10 4 2 

11 9 14 10 7 2 

12 14 18 5 3 2 

13 11 14 7 8 2 

14 5 17 10 8 2 

15 12 14 8 6 2 

16 10 10 14 6 3 

17 12 4 13 11 3 

18 5 7 15 13 3 

19 10 12 13 5 3 

20 7 6 16 11 3 

21 12 7 13 8 3 

22 5 2 17 16 3 

23 8 4 15 13 3 

24 9 9 10 12 4 

25 8 6 11 15 4 

26 5 6 12 17 4 

27 11 3 10 16 4 

28 4 11 11 14 4 

29 9 6 7 18 4 

30 8 2 14 16 4 

Keterangan : 

Kelas : Hasil Tes Psikolog 
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Nilai Kelas : 

a. Sanguin : Kelas 1 

b. Koleris  : Kelas 2 

c. Melankolis : Kelas 3 

d. Plegmatis : Kelas 3 

1. Proses menentukan nilai K 

Dalam penelitian ini nilai K ditentukan terlebih dahulu, penentuan nilai K 

mengacu berdasarkan data fitur yang paling dekat (Alfian S, Dian Ramadhan. 

2014). Dengan ini K yang diambil adalah K = 4, K = 6, dan K = 8. 

2. Proses perhitungan normalisasi data 

Contoh ini akan menghitung data awal hasil tes psikolog sebelum dinormalisasi 

dari tabel 3.1 dan 3.2 yang mengacu pada rumus (2.1). 

normalisasi (Xik) =
Xik − min (Xk)

𝑚𝑎𝑥(Xk) –  𝑚𝑖𝑛(Xk)
 

Dimana,  

X= nilai yang akan dinormalisasi yaitu atribut dari data latih atau data uji, 

k = kolom kriteria diambil dari atribut (Jawaban Tes A, B, C, dan D) , 

i = baris data yaitu semua baris data latih atau data uji, 

min = nilai terkecil dari semua data i (data latih atau data uji), 

max = nilai terbesar dari semua data i (data latih atau data uji). 

Contoh: 

min(A)  = 4  max (A)  = 18 

min(B)  = 2  max(B)   = 18 

min(C)  = 3  max(C)   = 17 

min(D)  = 3  max(D)  = 18 

Menormalisasikan dari data uji dari tabel 3.1 sebagai berikut : 

Uji1(A) =
13 − 4

18 –  4
=  

9

14
 = 0,64 

Uji1(𝐵) =
6 –  2

 18 –  2
=  

4

16
 = 0,25 

Uji1(C) =
9 −  3

 17 –  3
=  

6

14
 = 0,43 
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Uji1(D) =
12 −  3

 18 –  3
=  

9

15
 = 0,6 

Selanjutnya yang diuji adalah data uji pertama, pengujian ini dimaksudkan 

untuk mencocokan hasil akhir perhitungan menggunakan metode fuzzy K-NN. 

Data hasil perhitungan normalisasi disajikan pada tabel 3.3. dan tabel 3.4. 

Tabel 3.3 Data Uji setelah dinormalisasi 

No 
Jawaban Tes 

Kelas 
A B C D 

1 0,79 0,44 0,43 0,27 1 

Tabel 3.4 Data Latih setelah dinormalisasi 

No 
Jawaban Tes 

Kelas 
A B C D 

1 0,64 0,25 0,43 0,6 1 

2 0,64 0,31 0,64 0,33 1 

3 1 0,31 0,36 0,27 1 

4 0,71 0,38 0,36 0,47 1 

5 0,86 0,81 0 0,2 1 

6 0,71 0,56 0,21 0,4 1 

7 0,64 0,44 0,43 0,4 1 

8 0,64 0,56 0,5 0,2 1 

9 0,14 0,88 0,07 0,73 2 

10 0,57 0,75 0,5 0,07 2 

11 0,36 0,75 0,5 0,27 2 

12 0,71 1 0,14 0 2 

13 0,5 0,75 0,29 0,33 2 

14 0,07 0,94 0,5 0,33 2 

15 0,57 0,75 0,36 0,2 2 

16 0,43 0,5 0,79 0,2 3 

17 0,57 0,13 0,71 0,53 3 
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No 
Jawaban Tes 

Kelas 
A B C D 

18 0,07 0,31 0,86 0,67 3 

19 0,43 0,63 0,71 0,13 3 

20 0,21 0,25 0,93 0,53 3 

21 0,57 0,31 0,71 0,33 3 

22 0,07 0 1 0,87 3 

23 0,29 0,13 0,86 0,67 3 

24 0,36 0,44 0,5 0,6 4 

25 0,29 0,25 0,57 0,8 4 

26 0,07 0,25 0,64 0,93 4 

27 0,5 0,06 0,5 0,87 4 

28 0 0,56 0,57 0,73 4 

29 0,36 0,25 0,29 1 4 

30 0,29 0 0,79 0,87 4 

Pada tabel 3.4 terdapat 30 data acuan yaitu 8 data siswa kelas sanguin, 7 data 

siswa kelas koleris, 8 data siswa kelas melankolis, dan 7 data siswa kelas 

plegmatis. Data acuan ini digunakan sebagai acuan dari data uji. 

3. Proses perhitungan jarak Euclidean data uji ke acuan data latih 

Mencari jarak euclidean mengacu pada rumus (2.3) : 

𝑑𝑖 = √∑(𝑥2𝑖 − 𝑥1𝑖)2

𝑝

𝑖=1

 

Dengan: 

x1 = sampel data latih yaitu berdasarkan semua atribut (Jawaban Tes A, B, C, 

dan D), 

x2 = data uji yaitu berdasarkan semua atribut (Jawaban Tes A, B, C, dan D), 

i   = variabel data yaitu banyaknya nilai dari data atribut, 

d  = jarak yaitu diambil dari jarak antara data uji ke data latih, 

p  = dimensi data yaitu banyaknya data latih. 
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Contoh: 

d(𝑈𝑗𝑖, 𝐿𝑎𝑡𝑖ℎ₁) =√(𝐴u − Al)
2 + (Bu −  Bl)

2 + (Cu −  Cl)
2 +  (Du − Dl)

2  

√(0,79 − 0,64)2 +  (0,44 − 0,25)2 +  (0,43 − 0,43)2 + (0,27 − 0,6)2  

= 0,02 + 0,04 + 0 + 0,11 

= √0,17 = 0,412 

Hasil dari perhitungan semua jarak menggunakan rumus Euclidean disajikan 

pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Hasil Jarak Euclidean 

No 
Jawaban Tes Nilai 

Jarak 
Kelas 

A B C D 

1 0,64 0,25 0,43 0,6 0,412 1 

2 0,64 0,31 0,64 0,33 0,294 1 

3 1 0,31 0,36 0,27 0,258 1 

4 0,71 0,38 0,36 0,47 0,233 1 

5 0,86 0,81 0 0,2 0,578 1 

6 0,71 0,56 0,21 0,4 0,291 1 

7 0,64 0,44 0,43 0,4 0,195 1 

8 0,64 0,56 0,5 0,2 0,213 1 

9 0,14 0,88 0,07 0,73 0,975 2 

10 0,57 0,75 0,5 0,07 0,434 2 

11 0,36 0,75 0,5 0,27 0,535 2 

12 0,71 1 0,14 0 0,689 2 

13 0,5 0,75 0,29 0,33 0,452 2 

14 0,07 0,94 0,5 0,33 0,877 2 

15 0,57 0,75 0,36 0,2 0,391 2 

16 0,43 0,5 0,79 0,2 0,513 3 

17 0,57 0,13 0,71 0,53 0,544 3 

18 0,07 0,31 0,86 0,67 0,932 3 

19 0,43 0,63 0,71 0,13 0,512 3 

20 0,21 0,25 0,93 0,53 0,826 3 
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No 
Jawaban Tes Nilai 

Jarak 
Kelas 

A B C D 

21 0,57 0,31 0,71 0,33 0,384 3 

22 0,07 0 1 0,87 1,178 3 

23 0,29 0,13 0,86 0,67 0,831 3 

24 0,36 0,44 0,5 0,6 0,548 4 

25 0,29 0,25 0,57 0,8 0,768 4 

26 0,07 0,25 0,64 0,93 1,018 4 

27 0,5 0,06 0,5 0,87 0,766 4 

28 0 0,56 0,57 0,73 0,933 4 

29 0,36 0,25 0,29 1 0,881 4 

30 0,29 0 0,79 0,87 0,964 4 

 

4. Proses mengurutkan jarak Euclidean terkecil 

Hasil pengurutan dari nilai jarak terkecil hingga tertinggi disajikan pada tabel 

3.6. 

Tabel 3.6 Hasil pengurutan nilai jarak terdekat 

No Nilai Jarak Kelas 

7 0,195 1 

8 0,213 1 

4 0,233 1 

3 0,258 1 

6 0,291 1 

2 0,294 1 

21 0,384 3 

15 0,391 2 

1 0,408 1 

10 0,434 2 

13 0,452 2 

19 0,512 3 
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No Nilai Jarak Kelas 

16 0,513 3 

11 0,535 2 

17 0,544 3 

24 0,548 4 

5 0,578 1 

12 0,689 2 

27 0,766 4 

25 0,768 4 

20 0,826 3 

23 0,831 3 

14 0,877 2 

29 0,881 4 

18 0,932 3 

28 0,933 4 

30 0,964 4 

9 0,975 2 

26 1,018 4 

22 1,178 3 

5. Proses mencari nilai keanggotaan terdekat 

Proses untuk mencari nilai keanggotaan terdekat yaitu mengambil nilai jarak 

yang terkecil sebanyak nilai K yang disajikan pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Nilai Jarak Euclidean terkecil sebanyak nilai K 

No Nilai Jarak (d) Kelas K = 4 𝒅−𝟐 K = 6 𝒅−𝟐 K = 8 𝒅−𝟐 

1 0,195 1 0,195 26,298 0,195 26,298 0,195 26,298 

2 0,213 1 0,213 22,041 0,213 22,041 0,213 22,041 

3 0,233 1 0,233 18,42 0,233 18,42 0,233 18,42 

4 0,258 1 0,258 15,023 0,258 15,023 0,258 15,023 

5 0,291 1   0,291 11,809 0,291 11,809 
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No Nilai Jarak (d) Kelas K = 4 𝒅−𝟐 K = 6 𝒅−𝟐 K = 8 𝒅−𝟐 

6 0,294 1   0,294 11,569 0,294 11,569 

7 0,384 3     0,384 6,782 

8 0,391 2     0,391 6,541 

6. Proses menghitung nilai keanggotan 

Penentuan nilai K digunakan untuk menentukan banyaknya anggota dari Jarak 

Euclidean terkecil. Perhitungan nilai keanggotaan didapat dari rumus (2.2) 

 

 

 

 

Dimana, 

x    = Baris data nilai keanggotaan 

c    = Kelas kepribadian siswa-siswi 

k   = Jumlah tetangga yang digunakan  

u(xk,ci) = Nilai keanggotaan data tetangga dalam K tetangga pada kelas ci, 

nilainya 1 jika data latih xk milik kelas ci atau 0 jika bukan milik kelas ci. 

d(x,xk)    = Jarak dari data x ke data xk dalam K tetangga terdekat. 

m  = Bobot pangkat yang besarnya >1. 

1. Nilai keanggotaan dengan K = 4 

c1  = Kelas Sanguin 

c2  = Kelas Koleris 

c3  = Kelas Melankolis 

c4  = Kelas Plegmatis 

u(x,c1)  =  
(1𝑥0,195)¯² + (1𝑥0,213)¯² + (1𝑥0,233)¯² + (1𝑥0,258)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯²
 

=  
26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023
 

=  
81,782

81,782
  = 1 (Kelas Sanguin) 

u(x,c2)  =  
(0𝑥0,195)¯² + (0𝑥0,213)¯² + (0𝑥0,233)¯² + (0𝑥0,258)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯²
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=  
0 + 0 + 0 + 0

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023
 

=  
0

81,782
  = 0 (Kelas Koleris) 

u(x,c3)  =  
(0𝑥0,195)¯² + (0𝑥0,213)¯² + (0𝑥0,233)¯² + (0𝑥0,258)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯²
 

=  
0 + 0 + 0 + 0

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023
 

=  
0

81,782
  = 0 (Kelas Melankolis) 

u(x,c4)  =  
(0𝑥0,195)¯² + (0𝑥0,213)¯² + (0𝑥0,233)¯² + (0𝑥0,258)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯²
 

=  
0 + 0 + 0 + 0

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023
 

=  
0

81,782
  = 0  (Kelas Plegmatis) 

Jadi dalam K = 4, data uji pertama masuk kedalam kelas Sanguin karena nilai 

keanggotaan lebih besar. 

2. Nilai keanggotaan dengan K = 6 

u(x,c1)  =  

(1𝑥0,195)¯² + (1𝑥0,213)¯² + (1𝑥0,233)¯² + (1𝑥0,258)¯² 

+ (1𝑥0,291)¯² + (1𝑥0,294)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯² + 0,291¯² + 0,294¯²
 

=  
26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569
 = 

105,16

105,16
 = 1 

u(x,c2)  =  

(0𝑥0,195)¯² + (0𝑥0,213)¯² + (0𝑥0,233)¯² + (0𝑥0,258)¯²

+ (0𝑥0,291)¯² + (0𝑥0,294)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯² + 0,291¯² + 0,294¯²
 

=  
0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569
 = 

0

105,16
 = 0 

u(x,c3)  =  

(0𝑥0,195)¯² + (0𝑥0,213)¯² + (0𝑥0,233)¯² + (0𝑥0,258)¯² 

+ (0𝑥0,291)¯² + (0𝑥0,294)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯² + 0,291¯² + 0,294¯²
 

=  
0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569
 = 

0

105,16
 = 0 

u(x,c4)  =  

(0𝑥0,195)¯² + (0𝑥0,213)¯² + (0𝑥0,233)¯² + (0𝑥0,258)¯² 

+ (0𝑥0,291)¯² + (0𝑥0,294)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯² + 0,291¯² + 0,294¯²
 

=  
0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569
 = 

0

105,16
 = 0 

Jadi dalam K = 6, data uji pertama masuk kedalam kelas Sanguin karena nilai 

keanggotaan lebih besar. 
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3. Nilai keanggotaan dengan K = 8 

u(x,c1)  =  

(1𝑥0,195)¯² + (1𝑥0,213)¯² + (1𝑥0,233)¯² + (1𝑥0,258)¯² 

+ (1𝑥0,291)¯² + (1𝑥0,294)¯² + (0𝑥0,384)¯² + (0𝑥0,391)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯² + 0,291¯² + 0,294¯² + 0,384¯² + 0,391¯²
 

=  
26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569 + 0+ 0

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569 + 6,782 + 6,541
 

=  
105,16

118,484
  = 0,888 (Kelas Sanguin) 

u(x,c2)  =  

(0𝑥0,195)¯² + (0𝑥0,213)¯² + (0𝑥0,233)¯² + (0𝑥0,258)¯² 

+ (0𝑥0,291)¯² + (0𝑥0,294)¯² + (0𝑥0,384)¯² + (1𝑥0,391)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯² + 0,291¯² + 0,294¯² + 0,384¯² + 0,391¯²
 

=  
0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0+ 6,541

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569 + 6,782 + 6,541
 

=  
6,541

118,484
  = 0,055 (Kelas Koleris) 

u(x,c3)  =  

(0𝑥0,195)¯² + (0𝑥0,213)¯² + (0𝑥0,233)¯² + (0𝑥0,258)¯² 

+ (0𝑥0,291)¯² + (0𝑥0,294)¯² + (1𝑥0,384)¯² + (0𝑥0,391)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯² + 0,291¯² + 0,294¯² + 0,384¯² + 0,391¯²
 

=  
0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 6,782+ 0

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569 + 6,782 + 6,541
 

=  
6,782

118,484
  = 0,057 (Kelas Melankolis) 

u(x,c4)  =  

(0𝑥0,195)¯² + (0𝑥0,213)¯² + (0𝑥0,233)¯² + (0𝑥0,258)¯² 

+ (0𝑥0,291)¯² + (0𝑥0,294)¯² + (0𝑥0,384)¯² + (0𝑥0,391)¯²

0,195¯² + 0,213¯² + 0,233¯² + 0,258¯² + 0,291¯² + 0,294¯² + 0,384¯² + 0,391¯²
 

=  
0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0+ 0

26,298 + 22,041 + 18,42 + 15,023 + 11,809 + 11,569 + 6,782 + 6,541
 

=  
0

118,484
  = 0 (Kelas Plegmatis) 

Jadi dalam K = 8, data uji pertama masuk kedalam kelas Sanguin karena nilai 

keanggotaan lebih besar. 

7. Proses menentukan kelas karakteristik kepribadian siswa 

Klasifikasi untuk data uji pertama: 

Untuk K = 4 hasil klasifikasi masuk kelas Sanguin 

Untuk K = 6 hasil klasifikasi masuk kelas Sanguin 

Untuk K = 8 hasil klasifikasi masuk kelas Sanguin 

Dari nilai K=4, K=6, dan K=8. Maka didapati kelas data uji pertama masuk 

kedalam kelas Sanguin, karena memiliki nilai kelas yang terbanyak. 
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3.4 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, 

perencanaan dan pembuatan sketsa. Pada tahap ini akan dibahas tentang 

komponen-komponen perangkat keras dan perangkat lunak dari suatu rancangan 

sistem aplikasi yang dibangun. 

3.4.1 Diagram Konteks 

Berdasarkan dari arus data yang telah disiapkan, maka sistem dapat 

dijelaskan dengan diagram konteks seperti yang terlihat pada gambar 3.2. 

Guru BK

Siswa

Kriteria_Hipocrates_Galenus

Klasifikasi_Kepribadian_Siswa Hasil_Klasifikasi_Kepribadian

Tes_Kuisoner

Sistem Klasifikasi Karakteristik 
Kepribadian Siswa Berdasarkan 

Tipologi Hipocrates-Galenus 
Menggunakan Metode FK-NN

0

Nilai_K

Gambar 3.2 Diagram Konteks 

Dari gambar 3.2 terlihat bahwa guru BK memasukkan kriteria hippocrates 

galenus dan nilai K (Keanggotaan) ke sistem dan menerima klasifikasi 

kepribadian siswa. Selanjutnya siswa memasukkan tes kuisoner ke sistem dan 

menerima hasil klasifikasi kepribadian dari hasil perhitungan metode FK-NN. 

3.4.2 Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang berfungsi untuk menguraikan semua tentang proses 

yang ada pada Sistem Klasifikasi Karakteristik Kepribadian Siswa Berdasarkan 

Tipologi Hippocrates-Galenus Menggunakan Metode FK-NN menjadi proses-

proses yang spesifik. Adapun gambaran diagram berjenjang seperti yang terlihat 

pada gambar 3.3. 
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Sistem Klasifikasi Karakteristik Kepribadian 
Siswa Berdasarkan Tipologi Hipocrates-
Galenus Menggunakan Metode FK-NN

0

Manajemen Data
1

Klasifikasi FK-NN

2

Laporan

3

Input Nilai K

2.1
Normalisasi Data

2.2

Hitung Jarak 
Euclidean

2.3
Urutkan Nilai 

Jarak

2.4
Cari K Terdekat

2.5

Hitung Nilai 
Keanggotaan

2.6
Penentuan Label 

Kelas

2.7

Gambar 3.3 Diagram Berjenjang Sistem Klasifikasi Kepribadian Siswa 

Dari gambar 3.3 dapat dilihat secara keseluruhan proses yang nantinya 

dilakukan pada sistem klasifikasi karakteristik kepribadian siswa berdasarkan 

Tipologi Hippocrates-Galenus menggunakan metode FK-NN. Penjelasan dari 

gambar 3.3: 

1. Top level: Sistem klasifikasi karakteristik kepribadian siswa berdasarkan 

Tipologi Hippocrates-Galenus menggunakan metode FK-NN.. 

2. Level 1 proses: Berisi proses dalam sistem meliputi proses manajemen data, 

proses klasifikasi FK-NN, dan proses laporan. 

3. Level 2: Merupakan proses klasifikasi FK-NN yang memuat perhitungan 

atau tahapan-tahapan dalam menggunakan algoritma FK-NN.  

3.4.3 Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram adalah alat pembuatan model yang memungkinkan 

pembuat atau pengembang sistem dapat memahami secara keseluruhan proses 

aliran data yang ada pada sebuah sistem. 
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1. DFD Level 1 

Manajemen Data

1

Klasifikasi FK-NN

2

Laporan

3

Guru BK

Siswa

tb_data_latih

tb_data_uji

tb_hasil_klasifikasi

Kriteria_Hipocrates_Galenus

Nilai_Data_Latih

Nilai_Data_Latih

Nilai_Data_Uji

Nilai_Data_Uji

Hasil_Klasifikasi_Kepribadian

Tes_Kuisoner

Klasifikasi_Kepribadian_Siswa

Klasifikasi_Kepribadian_Siswa

Hasil_Klasifikasi

Nilai_K

 

Gambar 3.4 Diagram DFD level 1 Sistem Klasifikasi Kepribadian Siswa 

Adapun rincian DFD level 1 seperti diperlihatkan pada gambar 3.4 yaitu: 

1. Proses 1 manajemen data, merupakan proses memasukkan kriteria 

hippocrates galenus dari guru BK serta data latih dan data uji sebelum 

data siap untuk diproses. 

2. Proses 2 klasifikasi, merupakan alur proses perhitungan metode FK-

NN, guru BK memasukkan nilai K (Keanggotaan) ke sistem setelah 

itu hasilnya berupa informasi kelas kepribadian siswa yaitu: sanguin, 

koleris, melankolis, dan plegmatis. 

3. Proses 3 laporan, merupakan proses hasil klasifikasi karakteristik 

kepribadian siswa sebelum diserahkan ke para siswa-siswa. 
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2. DFD Level 2 

Input Nilai K

2.1

Normalisasi Data

2.2

Hitung Jarak 
Euclidean

2.3

Urutkan Nilai 
Jarak

2.4

Cari K Terdekat

2.5

tb_data_latih

tb_data_uji

tb_hasil_klasifikasi

Nilai_Data_Uji

K_Tetangga_Terdekat

Nilai_Keanggotaan

Nilai_Terkecil
Hasil_Klasifikasi

Nilai_Data_Lat ih

Nilai_K

Hitung Nilai 
Keanggotaan

2.6

Penentuan Label 
Kelas

2.7

Nilai_Normalisasi

Nilai_Jarak

Gambar 3.5 Diagram DFD level 2 Metode FK-NN 

Keterangan dari gambar 3.5 adalah sebagai berikut: 

1. Proses 2.1 adalah proses input nilai K 

2. Proses 2.2 adalah proses normalisasi data berdasarakan data dari data 

uji dan data latih 

3. Proses 2.3 adalah proses perhitungan jarak Euclidean. 

4. Proses 2.4 adalah proses mengurutkan nilai jarak terkecil hingga 

terbesar 

5. Proses 2.5 adalah proses mencari K tetangga terdekat untuk data uji. 

6. Proses 2.6 adalah proses hitung nilai keanggotaan. 

7. Proses 2.7 adalah proses penentuan label kelas. 

3.5 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data adalah gambaran atau kumpulan informasi yang 

disimpan didalam komputer secara sistematika sehingga dapat diperiksa 

menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari basis 

data tersebut. 

A. ERD (Entity Relation Diagram) 

Konsep data model merupakan bentuk data yang masih dikonsep 

untuk direalisasikan dengan tabel-tabel yang lain dan data ini bukan 
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merupakan tabel pada keadaan yang sebenarnya karena masih perlu 

dilakukan proses generic untuk menjadi tabel yang sesuai dengan 

sebenarnya. Karena masih konsep maka kunci-kunci relasi dari tabel yang 

lain belum dimasukkan diagram ERD basis data yang dirancang, seperti 

ditunjukkan pada gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 ERD 

 

B. Struktur Tabel 

Diperlukan basis data untuk menyimpan data yang berhubungan user 

login, data latih, data uji, dan hasil klasifikasi yang akan digunakan dalam proses 

klasifikasi karakteristik kepribadian siswa. Berikut struktur tabel dalam basis data 

sistem klasifikasi untuk menentukan karakteristik kepribadian siswa. 

a. Struktur Tabel User 

Tabel user berfungsi untuk menyimpan data user yang digunakan 

untuk login ke sistem dan memberikan hak akses bagi user dalam 

mengakses sistem seperti pada tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Tabel User 

No. Nama Field Tipe Data Ukuran Key 

1 Username Char 20 Primary Key 

2 Nama Varchar 30  

3 Password Varchar 32  

4 Akses TinyInt 4  
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b. Struktur Tabel Data Latih 

Tabel data latih berfungsi untuk menyimpan data latih yang akan 

diproses yang dimasukkan oleh guru BK seperti pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Tabel Data Latih 

No. Nama Field Tipe Data Ukuran Key 

1 Id_Latih Int 11 Primary Key 

2 Tes_A Double   

3 Tes_B Double   

4 Tes_C Double   

5 Tes_D Double   

6 Kelas Int 10  

c. Struktur Tabel Data Uji 

Tabel data uji berfungsi untuk menyimpan data uji yang akan 

diproses yang dimasukkan oleh siswa seperti pada tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Tabel Data Uji 

No. Nama Field Tipe Data Ukuran Key 

1 Id_Uji Int 11 Primary Key 

2 Tes_A Double   

3 Tes_B Double   

4 Tes_C Double   

5 Tes_D Double   

6 Kelas_Asli Char 10  

7 Kelas_Hasil Char 10  

 

 



42 
 

 
 

d. Struktur Tabel Jarak 

Tabel jarak berfungsi untuk menyimpan hasil jarak dari data uji ke 

data latih untuk menentukan jarak menggunakan rumus jarak Euclidean 

seperti pada tabel 3.11. 

Tabel 3.11 Tabel Jarak 

No. Nama Field Tipe Data Ukuran Key 

1 Id_Jarak Int 11 Primary Key 

2 Id_Uji Int 11 Foreign Key 

3 Id_Latih Int 11 Foreign Key 

4 Jarak Double   

e. Struktur Tabel Hasil Klasifikasi 

Tabel data hasil klasifikasi berfungsi untuk menyimpan hasil 

proses data uji yang telah dihitung dengan menggunakan metode FK-NN 

seperti pada tabel 3.12. 

Tabel 3.12 Tabel Hasil Klasifikasi 

No. Nama Field Tipe Data Ukuran Key 

1 Id_Hasil Int 11 Primary Key 

2 Username Char 20 Foreign Key 

3 Nama_Siswa Varchar 30  

4 Tes_A Double   

5 Tes_B Double   

6 Tes_C Double   

7 Tes_D Double   

8 Kelas_Hasil Char 10  

 

3.6 Perancangan Antarmuka 

Antarmuka adalah salah satu layanan yang disediakan sistem sebagai 

sarana interaksi antara penguna dengan sistem. 
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a. Halaman Login Awal 

Username :

Password :

Sistem Klasifikasi Karakteristik 

Kepribadian Siswa Berdasarakan 

Tipologi Hipocrates-Galenus 

Menggunakan Metode FK-NN

Logo

Login

Gambar 3.7 Halaman Login Awal 

 Halaman login seperti pada gambar 3.7 bertujuan untuk memberi 

hak akses user dalam membedakan peran serta fungsi yang dimiliki 

oleh user tersebut. Untuk guru BK menu yang disediakan adalah Home, 

Data Latih, Data Uji, Proses, Laporan dan Logout. Sedangkan menu 

untuk siswa yang ditampilkan adalah Home, Klasifikasi, dan Logout. 

b. Halaman Home 

Halaman awal home pada gambar 3.8 ketika sistem ini dijalankan dan 

sebelum proses login profil dilakukan. Halaman ini berisi mengenai 

penjelasan sistem tersebut. 

Sistem Klasifikasi Karakteristik Kepribadian Siswa Berdasarakan 

Tipologi Hipocrates-Galenus Menggunakan Metode FK-NN

Halaman utama

Logo

Home

Data Uji

Data Latih

Logout

Proses

Gambar 3.8 Halaman Awal (Home) 
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c. Menu Data Latih 

Halaman data latih, input data pada gambar 3.9 terdapat form pengisian 

data tersebut akan digunakan sebagai data latih dan diproses 

mengunakan metode FK-NN. Terdapat 7 atribut yang harus di isi sesuai 

data yang diperoleh. 

Sistem Klasifikasi Karakteristik Kepribadian Siswa Berdasarakan 

Tipologi Hipocrates-Galenus Menggunakan Metode FK-NN

INPUT DATA LATIH

Logo

Home

Data Uji

Data Lath

Log out

1. Tes A
2. Tes B
3. Tes C
4. Tes D
5. KelasProses

simpaneditrefres hapus

Gambar 3.9 Halaman Data Latih 

d. Menu Data Uji 

Halaman data uji, input data pada gambar 3.10 terdapat form pengisian 

data, data tersebut akan digunakan sebagai data uji dan diproses 

mengunakan metode FK-NN. Terdapat 7 attribut yang harus di isi. 

Sistem Klasifikasi Karakteristik Kepribadian Siswa Berdasarakan 

Tipologi Hipocrates-Galenus Menggunakan Metode FK-NN

INPUT DATA UJI

Logo

Home

Data Uji

Data Lath

Log out

1. Tes A
2. Tes B
3. Tes C
4. Tes D
5. KelasProses

simpaneditrefres hapus

Gambar 3.10 Halaman Data Uji 
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e. Menu Proses 

Halaman menu proses pada gambar 3.11 terdapat hasil perhitungan 

detail dari metode FK-NN. 

Sistem Klasifikasi Karakteristik Kepribadian Siswa Berdasarakan 

Tipologi Hipocrates-Galenus Menggunakan Metode FK-NN

HASIL PERHITUNGAN DETAIL METODE  FK-NN :

Logo

Home

Data Uji

Data Latih

Log out

Proses

Gambar 3.11 Proses Klasifikasi FK-NN 

f. Halaman Laporan 

Halaman laporan klasifikasi pada gambar 3.12 berfungsi untuk 

menampilkan semua hasil klasifikasi. Laporan ini akan ditampilkan 

dengan bentuk tabel. 

Sistem Klasifikasi Karakteristik Kepribadian Siswa Berdasarakan 

Tipologi Hipocrates-Galenus Menggunakan Metode FK-NN

    
   Laporan Hasil Klasifikasi

Logo

Home

Proses

Data Latih

Log out

No Tes CTes BTes A

x

KELAS

xx xData Uji

Laporan

Tes D

xx

Gambar 3.12 Halaman Laporan Klasifikasi 
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3.7 Skenario Pengujian Sistem 

Skenario pengujian sistem dilakukan dengan membagi 210 data siswa ke 

dalam data latih dan data uji. Didalan pengujian terdapat tiga kali percobaan untuk 

pengujian yaitu percobaan pertama menggunakan 105 data latih dan 105 data uji, 

percobaan kedua menggunakan 120 data latih dan 90 data uji, dan pengujian 

ketiga menggunakan 80 data latih dan 130 data uji.  

Dalam melakukan pengujian digunakan 4 macam atribut meliputi: 

jawaban tes a, jawaban tes b, jawaban tes c, dan jawaban tes d. Setelah data latih 

dan data uji dipisah, maka data tersebut dimasukkan kedalam sistem, selanjutnya 

akan dilakukan normalisasi data dan penentuan nilai K, lalu diproses klasifikasi 

menggunakan metode Fuzzy K-Nearest Neighbor (FK-NN). Setelah itu akan 

dilakukan pengujian sistem sebanyak tiga kali percobaan untuk menghasilkan 

nilai akurasi tertinggi, dan akurasi tersebut sebagai acuan data latih untuk 

mendeteksi siswa yang akan di uji dalam karakteristik kepribadian siswa. 

Diharapkan sistem yang dibuat dapat menghasilkan sistem klasifikasi yang 

dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak Sekolah dalam 

menentukan sifat karakteristik kepribadian siswa-siswinya. 

3.8 Spesifikasi Kebutuahn Pembuatan Sistem 

Dalam pembuatan Sistem Klasifikasi Karakteristik Kepribadian Siswa 

Berdasarkan Tipologi Hipprocates-Galenus Menggunakan Metode FK-NN 

dibutuhkan Spesifikasi Perangkat Keras dan Perangkat Lunak. 

a. Kebutuhan Perangkat Keras  

Perangkat keras adalah komponen fisik peralatan yang membentuk 

sistem komputer, serta peralatan lain yang mendukung komputer dalam 

menjalankan tugasnya. Adapun minimal perangkat keras yang dibutuhkan 

untuk menjalankan aplikasi ini adalah :  

1. Prosesor Intel Pentium Dual-Core 2.2 Ghz 

2. Memory RAM 1 GB 

3. Monitor VGA atau SVGA 14 inch 

4. Harddisk 160 GB 
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5. Keyboard 

6. Mouse 

b. Kebutuhan Perangkat Lunak  

Sedangkan untuk spesifikasi software (kebutuhan perangkat lunak) 

untuk merancang aplikasi ini adalah: 

1. Sistem Operasi Windows 7 

2. XAMPP 

3. Notepad++ 

4. SQLyog Ultimate 


